BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan dan analisis yang dilakukan
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai kuat tekan beton tanpa penambahan serat pada umur 28 hari sebesar 31,33
MPa, sedangkan beton dengan penambahan 0,5%; 2,5%; 4,5%; 6,5%; dan 8,5%
serat sabut kelapa memperoleh nilai kuat tekan berturut-turut sebesar 33,05 MPa;
33,72 MPa; 24,46 MPa; 16,47 MPa; dan 9,23 MPa.

2. Nilai kuat tarik belah beton tanpa penambahan serat pada umur 28 hari sebesar
2,835 MPa, sedangkan beton dengan penambahan 0,5%; 2,5%; 4,5%; 6,5%; dan
8,5% serat sabut kelapa memperoleh nilai kuat tarik belah berturut-turut sebesar
3,497 MPa; 3,754 MPa; 4,029 MPa; 3,345 MPa; dan 3,039 MPa.

3. Nilai kuat tekan maksimum terjadi pada beton variasi 2,5% dengan penambahan
serat sabut kelapa yaitu sebesar 33,05 MPa, sedangkan nilai kuat tarik belah
maksimum terjadi pada beton variasi 4,5% dengan penambahan serat sabut kelapa
yaitu sebesar 4,029 MPa.

5.2 Implikasi

Dari kesimpulan diatas implikasi yang didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Serat sabut kelapa sebagai bahan tambah serat dalam beton dapat meningkatkan
kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan maksimum penambahan 2,5% serat

sabut kelapa terhadap total volume beton.

2. Konsentrasi serat sabut kelapa pada beton yang terlalu tinggi dapat meningkatkan

resiko terjadinya balling effect pada beton sehingga sebaran serat tidak merata.
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3. Proporsi beton dengan penambahan serat membutuhkan beberapa penyesuaian
diantaranya dengan penambahan lebih banyak pasta, kadar agregat halus yang lebih

banyak, dan memperkecil ukuran maksimum agregat kasar.

5.3 Rekomendasi
Dari kesimpulan dan implikasi diatas rekomendasi untuk penelitian

mendatang adalah sebagai berikut:

1. Dalam proses pembuatan sampel beton sebaiknya dilakukan dalam hari yang
sama untuk semua variasi sampel beton, agar kondisi material serta sampel

mendapatkan lingkungan yang sama.

2. Ruang lingkup penelitian ini masih bisa dikembangkan, yaitu dengan persentase
dan panjang serat yang lebih bervariasi.

3. Penelitian ini masih bisa dikembangkan lagi untuk memperbaiki workability pada

serat sabut kelapa dengan pengaruh penambahan zat aditif seperti superplasticizer.
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